
Budaya Materialistik dan Kesenjangan Sosial
Suna. rtono

1. Pengantar

D i dafam kehidupan sehan-hart, kita
tidak menolak kenyataan bahwe kita

menggunakan sebagian nesn budaya
materialistik, apakah itu merupakan pro
duk domestik ateukah produk impor. Ru
panya kits lidak menyadari bahwa se-:
benamya Produk impor ftu tetan ":!erasuki
dirt kits yang seolah-olah seperf P~SUk
kits sendiri. Boleh dikalakan hamplr lidak
ada bedanya, meskipun datam kenya
laannya produk sendirl itu tenggela,m dan
tertutcp oJeh banjimya produk snpor.
KOndisi di luar permukaan seben amya
tldak tampak edanya pertentangan dua
jenrs produ k itu, lelapi di bawah permo
kaan terospar pertentangan laten antara
dUB jenis yang merupakan manj!esta~i
budaya lokal atau naslonat yang VIS ct VIS

dengan produk imporsebagai respresen
las! budaya intemasionar atau global.

Sebagaimana kita ketahu i ba~a
membanjimya budaya impor dapal dlJe
laskan dart satu kekuatan pasar yang
muta! menyerang "Dunia Ketiga" khusus
nya. Awa l mula membanjir d~n menga:
limya hasil industri ke ' Durua Kettga
sudah benangsung sejak rnaraknya Re
velusi Industri di Eropa pada awal abad
XIX. Nega ra-nega ra Eropa seperti Ing.
gris , Perancis, Jerma n, lIal ia dan negars
lain termasuk AS mengalami revelusi itu.
Produk induSlrinya rnelimpah yang harus
dipasarkan. Karena pasar yang ada di
negaranya sendiri tidak dapat menam
pung rnaka negara-nega ra industri itu be
rebut dae rah untUk dijad ikan pasar.
Usaha mencari pasar di tempat lain yang
dapat dikatakan ke seluruh penjuru dunia
sebenamya merupakan awal dari proses

gk>balisasi. "Dunia Ketiga" kebanjj~n ba
rang impor, tetap l tidak mempu nyat daya
beli untuk menikmatinya.

Revolus i Industri eca tan marutestasi
libralisme dan kapitalisrne yang teru s ber
kembang menjadi imperialisme . Perten
turan di dalam dun ia imperialisme men
ciptakan Perang Dunia I dan II dan di
antara pemenangnya, AS dan Uni Soviet,
le~adi kompens! rnelalui penode Perang
Dingin. Desenia terakhir ebao ini, kedu
dukan Unl Soviet yang mempertahankan
komunisme goyah dan akhimya jatuh.
Uni SOviet sebag ai satu-satunya negara
adidaya tidak punya saingan. karena ~u
ia selalu saja 'cart kerja". Sementara ItU
industrinya makin maju dan berkembanq ,
lennasuk lahimya negara industrt baru
yang kalah daram PO II da.n munculnya
negara industri baru sepertt Korea ~ela4
tan , Taiwa n dan Hongkong. Ketebina n
produk industrt itu akan dipasarkan ke
mana ? Sudah tentu ke negara-negara
"Dunia Ket iga", karena mereka meru
pakan pasar pctensiat yang mampu
mengkonsumsi produksi neg a~4negara

industri Eropa , Amerika, dan ASIa.
Bagaimana situast di neqara-neqara

"Dunia Kel iga" dalam menghadapi ban
jimya produksi bnoor yang lak terkendafj..
kan itu ? Sudah tentu produksi trad isiona!
yang sudah ada sebelumnya ,teroesak
eksislensinya . Produk damest lk sudah
tentu dikategarikan sebagai bUdaya do
mestik yang mencari jalan agar terus da
pat bertahan rnenghadapi des a.kan p~
duk impor sebagai realisas i dan global/-
sas!. .. .

0 1 negars tercinta IndoneSIa 101 5e
benamya mempunyai budaya domeslik
yang merupakan warisan budaya yang
dipertahankan selama elnik4etnik au ada




















